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PENDAHULUAN

Femanfaatan tmbuhan sebagai obat
radisionl bukaniah hal yang bary, dan teiah
dikenal masyarakat secara as sejak zaman
Gahul Saat il pengguNEan obat-obatan

mampu mengatasi penyakit kit dan
beberspa  penyakit lannya  Tumbuhan
Baweng Dayak  diketshui  memiliki
kandungan senyawa kimia atara lsin,
alkaloid, flavonced,  kuinon,  palitenal,

emai susl novaryatingvaboo com
berasal dan fanaman banyak OmAE  ssponn, sterd, monclerpensit. dan ton
mesiopun telah banyak beradar obat
ABSTRAK Y ! o

Kaliman:

Bawang gah
furun temurun Apergunakan masyarakat Daysk sshagsi obat tadisionsi. Secara empins, umbi

Bawang Daysk; dkenal memilk kiasiat uniuk mengatasi bisul atau penyaKit kulit Tujuan daiam
peneliian hambat

dalam menghambat bakier Staphylococcus aureus dan unbuk mengetahul efekdivilas daya

penguian akivias

SUEPNYIOCOCCLS BUTEUS. KLKGN Oenan cara
ikt kST eanol Bnvang GoVIK Do Konsenwasi 1%, 5%, 10%. Gon 5% Sengan
DSclon (b-beus) Yaly denow menoounskan kerss cetcam (Joc), Heot

paneian mesunjkian
Ktefi Stagn)

awang Dayak mampu menghanmbal per

fan
43225 mm, 16,621,7 mm, 16,3220 men.dan 18 0=1.7 mm

KataKunci: Bawang Dayak,  Eleuhenne bubosa (Mil) Urb, aktivilss anbbakler
‘Staphylococcus aureus

ABSTRACT
s 8 bpica plan of Conta Katmaan. This plant s boen Kadonasy

Bawang Dayak.
used by Dayak community 35 a1

fo have eficacy to overcome u)ws o skin doeases. The obiecive urms research yere o
determine ity of ehanolic exiract of facoc:

‘aureus bactesia, and to know the
This

inhibion effectiveness of
vl smmr\hm hat capatle o nniiing fhe qrwmofsh phosocas suas backr
tastn, fibsc

Dayak ai Concentiabon f 1%, 3. 10%. and 5% rlh Disc Offusion melhod (K- Bauer) by
using disc paper_ The resulls showed that ethanobic extract of Bawang Dayak was able to inhibd

Inhibits grovih of Staphyiacoccus

cleria and effectively in
aureus bacleia a concentrabons_1%, 5%, 10% and 15 % wilh mhibibon zone were

14,322 5mm, mhw-nm 16,222 0'mm; dan 18,0¢1,7 mm,

Keywords: Bawang Deyak FEleuihere buboss (MIl) Ub, enbbacterial acivily,
‘Sraphyloe0ccus aureus

[ T

YBNQ merupakan senyawa sinesis. Hal i

Luka adaiah KEfUSEKEN PACA STUKLT

@buktican dengan adanya
masyarakat glabal untuk kembal ke alam
iback fo naiure) dalam bidang penyediaan
obal-obatan [1]

Saish sty mbuhan  Khas
Kalimantan yang berfiasial sedagai obat
Wadisional adalsh Bawang Dayak Bawang
Dayok (Eieothenne bubass (Mill) Urb)
fermasuk fumbuhan yang sangat mudah
ditemukan i daerah Kalimantan. Tumbuhan
i banyak sekall ferdapat i inghungan
tempat tinggal masyarakat sulu Dayak (2]
Masyarskat subu Dayak percaya bahwa
dengan mengkonsumsi Bawang Dayak
dapal mengoball pemyakit infeksi kit
‘apatila sistem tubun rendah (3],

‘Secara empins, umbi Bawang Dayak
dikenal memilii khasiat uniuk mengatasi
bsul atu penyakdl Kkt (4] Casa
Penggunazanya yaity dengan menempeikan
PAUaN UMBi Bawang DayaKk pada dasran
yang luka [5] Sedangkan berdasarkan
observasi yang  diakukan,  menuni
‘masyarakat Daryak rebusan Bawang Dayak

anatomi kuill terjadinga
gangguan kst Infeksi pada luka dapal
disebabkan oleh beberapa miktoarganisme
‘seperi bakderi, parasi, vius, dan jomur,
Salan salu bakien yang menyebabkan
Wleksi  pada Kl adalah  bakled
Staphyiococcus aureus 8]

Penaliian ini  bodujuan  untuk
mengetahui kemampuan dava hambal
shstrak stanol Bawang Dayak terhadap
bakteri Staphyiococcus aureus, dan untuk
‘mengetanu efekuvias daya hambat sksirak
stanol Bawang Dayak serla konsentrasi
yang mampu menghambal pertumbuban
bakteri Staphyiococeus sureus.

METQDE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Peneitan  ini clakikan @
Laboratodium Fammakognosi  dan
Laboranodum  MKTObOogh FaKkulas BT
Kesehatan  Universitas  Muhammadiyah
Palangkaraya  Peneliian  dilaksanakan
‘selama & {anam} bulan. Kegiatan penaiiion
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Uji Daya Haenbst Ekstrak Etsnci Bawang Dysk (£ ML) U Susi Novaryats Rami, Syahida Dia
Staphylococeus soraus
Staphylococcus sureus.  Hasil disaikan HASIL DAN PEMBAHASAN
yang diakukan adaiah pengambilan sampel ditumbuhian pada media Biood Agar Flate [

pembuatan simpisia, pembuatan eksiak,
penanaman bakler, dan ujl daya hambal

(BAF) pada sutu 37 °C sélama 24 jam [1]
Uji Daya Hambat

perbanaingan amtaa hasi yang ogercien
dengan slandar yang lelsh diletapkan cleh

[ e
HaSH Uy Gt hambat ekstrak tanck - —

umbi Bawang Dayak dapal dilhal pada

Sampel Penelitian UF daya  hambat  dilakukan cLsi (10} Taba! 1 beriutini
Sampel pensifian adaian wmbuhan  menggunakan metode drusi (Kry-Bausr),
Bawang Dayak Bagian yang digunakan amana  oisc  dWendam  dalam  vanasi
adalah umbi yang masih segar. komsentrasi ekstrak etanol umbi Bawang
s ak 1%, 5%, 10%, dan 15% Standar Tabel 1. Hambal Ekstrak Davak
Pembuatan Simplisia Day; & s queuran Zona Hr
Diahuken sorasi basah pada umbi  McFarisng 05 dsiapkan, can 10 mi e o Zona Hambais  Tipreiasi
Bawang Dayak, lalu umbi diris, dan dfemur amasukkan ke alam  tabung  steril ) SD {mm) Daya Hambat
Setelah kering simplisia disortasi kemball Suspens: bakteri dibual dengan mengamiil E— i s
o . . Kanirol Posi 351, Susceptibie
dan Ghaluskan hingoa menjadi serbuk [7] oloni bakter, diencarkan dakam NaCl steril, P . Pt :
Pembuatan Ekstrak dan kekeruhan disesuakan dengan standar 1 188126 ‘Susceptie
Pembuatan skstiask umbl Bawang MicFartana 0,5 Suspensi bakter! diambil dan 15 408212 Susceptibie !
1 143825 Resistant
Dy dlauian dengan metode soetat -SUBaK A0A MEOE MBI HION AGAT pri : e
Keuntungan dani mefode ini yatu bukan  (MHA) dengan menggunakan idi kapas 0 162620 Insrmeciste
s 180217 Iniermedate

banyak bagian dari peland hangat yang
melewa sampei, hanya satu baich pelarut
yang dideur wang [8] Penggunaan pelarut
elanol 95% karena etanol mesupakn
pelarut universal yang mampy melanutian
hamps seluruh jenis metabolit sekunder
yang mempunya beral molekul rendah
sepert lavonoid don saponin,lidok bersifal
racun, serta aman untuk digunakan [9).

sterl. Kemudan semus disc yang felan
drendam gslam  elswsk etanal umbl
Bawang Dayak dianam pada media MHA
AniibiotkKindamisin digunakan sebagai
Konbral positt dengan variasi konsenirasi
1%, 5%, 10%, dan 15% Disc yang lelah
direndam dalam Kiindamisin juga ddanam di
‘media MHA, Inkubasi dilakukan pada suhy
37 *C selama 24 jam. Zona hambat dukeur

Keferang
. w-:umn Daya Hambat (CLSI, 2013},
=15mm = Resisian

16-18 mam = infermediate

=19MM = SuScEDIDE

Pada penelian inl  Kindamisin
aigunakan Sebagai Kontrol posiT. Kindamesn
mempunyai mekanisme membunuh bakler
dengan cara mencegah sintesis protein dan

Zena hambal yang dhasikan oleh
Kindaniisin pada kensentrasi 1%, 5%, 10%,
dan 15% lerhadap SIEpnyiceccUs aureus
secara berturuttund adalah 483= 13 mm,

Kental yang jangka sorong Dilskuksn
didapat Eksirak yang diperoleh lslu dibual  pengulangan sebanyak tiga kal (tplo) uriuk bakder Komeamisin Merupakan almibiota 4625 2.1 mm, 46,81 2.6 mm, dan 49,62 1.2
varkasi 1, f yang  bersfal  bakieriostak  maupun M (Tabel 1, Gambar 1). Besdasarkan CLSI

5%, 10%, 63N 15%

Baen  Swsphyfococcus  aureus
ditanam pada media Brain Heart Infusion
(BHI) pada subu 37 *C selama 24 jam, laly

‘Teknik Analisis Data

Ansiisis  oata  diskukan  dengan
menghitung zona hambat ekstrak etanol
umbi Bawang Dayak flethadap baklen

18

Uji Daya Hambat Exstrak Etancl Bawang Deysk (Eloatherine bulboss (ML) Urh) Terhadap Baktert

Staphylococeus aureus

Hasil pengamatan pada uji daya hambat
eksirak etanol Bawang Dayak lethacap bakleri
Staphylococcous aureus yang  dilakukan
sebanyak 3 kal pengulangan, menunyukian
nila lameter zona hambat yang berurutan
sesual dengan konsentrasi yang dgunakan
‘Standar deviasi (SD) dukur untuk mengetaul
seberapa baik mean (rata-rata) mevakil data.
‘Semakin kec SD mengindikasikan cata dekat
dengan mean  Semakin besar SD
mengindkasikan data jauh dan mean. Rata-
rata zona hambat ekstrak etanol Bawang
Dayak pada konsentrasi 1%, 5%. 10%, dan
15% secara berturut-tund yaity 14,3425 m

16,6417 mm, 162£2.0 mm, dan 18.0+17
men (Tabel 1, Gambar 2)

Jika  dbandingkan dengan  hasd
penelitan sebelumnya, zona hambat yang
dihasikan pada peneiian ni seckat lebih ket
dibandngkan dengan zona hambat yang
dihasiikan oleh ekstrak etanol Bawang Dayak
terhadap bakten Stapnyiococcus epidemmids
Pada peneltian tersebul. dipercieh rata-rata
20na hambat pada konsentrasi 1%, 5%, 10%,
dan 15% secwa berurutiunt sebesar
16,9436 mm; 17,6218 mm, 18,620,0 men. dan
18,4204 mm [1).

baklenisida [11] Berdasarkan spekirumnya
antbiofik ini fermasuk dalam golongan
antibiatk spekinum sempi yang hanya bekeria
pada baklel gram posif safa [12]

2ona hambal Kiindamisin yang diuikan pada
semua konsenrasi dkategorian suscepti

Surya Medika Vol

ne 4 No. 2 [2019]

st Novaryatiin, Abmac Rami, Syahida Dian A

aurous

Semakin tinggl  konsentrasi  dant
ekstrak elanol Bawang Dayak, maka
semakin  besar daya  hambaimya
Berdasarkan CLSI (2013) hash zona hambat

uas zona benng yang ada di sekotar cakram,
maka semakin banyak jumiah bakteri yang
mat. Aktntas antibakien Bawang Dayak ini
disebabkan karena adanya  Kancungan

bakten  Staphylococcous  aureus  pada
konsentrasi 1%  dikategorikan resistant,
‘sedangkan pada konsenirasi 5%, 10%, dan
15% bersdat intermediate [10]. Sedangkan

menurut Pan et 8/ 2009), hast z0na hambat
pada ekstrak etanol Bawang Dayakiemadap

Terbentuknya zona hambat di sekitar
cakram  menunjukkan adanya  akiivitas
antibakten dari Bawang Dayak Semakin

yang

dapat menghambal pertumbuhan bakter

Staphylococcus  aureus  yatu  alaloid,

flavonoid, tanin, dan saponin yan ada di

dalam Bawang Dayak (3]
Ancaloid

tapisan Ginding sel hdak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan
Kematian sel bakterl Alkakoid meupakan
interketator DNA yang mampu menghambat
enzim topoisomerase sel bakteri [14]
‘Sedangkan mekanisme antibakteri favonoid
yaitu dengan merusak permeabiltas dindng

Jurmal Surya Medika Volume 4




U Daya Hambat Exstrak Etanol Bawang Deyak (Electherine bufboss (ML) Urb) Terhadap Bakerl
Staphylocoocus auress

sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai 162£2,0 mm; dan 18,0£17 mm Namun
hasi interaksi. DNA
bakten:  melalui yang

mengakibatkan penggabungan rantal gikan  Ghasikan kontrol positt  Kindamisin
Udak lemubung  siang ke dalam  femadap baklen Staphylococcus aueus
pepidogikan membran sel sehngga  Akiias antbaklerl yang M umOi
menjads satu struktur yang lema [15,16] Bawang Dayak Gduga karena adanya

Akdreitas antibakter tann berhwbungan  kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan
dengan  kemampuannya  untk  saponin Semua senyawa Kimia lersebut
menginakifhan adhesin sel mikioba,  Gketahu memiii akivtas antibakteri
menginakitkan enzm. dan mengganggu  dengan mekanisme yang berbeda-beda
transport protein pada lapisan daiam sel

Tann juga mempunyal target paca DAFTAR PUSTAKA
polipeptida  Gndng  sel  seningga 1 Novaatin, 5. Prabwi AM.
any, SA Ui Daya
pombentukan dinding sel menjadi kurang o i Doy
sempurna. Hal inl menyebabkan sel bakleri Dayak (Eleutnenne bubosa (Mil)
um) Ternadsp
mena isis karena tekanan osmotik e ST e B e
maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati Anterior, 18(1)92-97
2 Takoy, DM, Linda. R. Lovadi, |
[17) Mekanisme saponin sebagai antibakieri 0. DM L
adalah dengan cara merusak membran sel Suky Dayak Sebensang o Kawasan
Hutan Desa amatan
bakde kbl lenadnya  peningkatan il Siiang
permeabiitas membran cleh karena saponin Protobiont Jumal Elektronik Bloiogl,
203)122-128
yang berinteraksi dengan dinding sel bakleri i P . P
[} Menavati, R 2013 Knasial Umbdi
Bawang  Deyak (Eleutnerine
KESIMPULAN betnicle 1) e Sebace! Fartet
Kesimpulan yang didapat  dari imiah Famas, 1(1):31-37.
4 Syamsul £S5 Supomo, Wiaya.
peneiian ini yaiu ekstrak etanol umbi e
Bawang Dayak mampu  menghambat Extract Formutation of Bawang Thwai
Amencana) in Antiacne
pertumbuhan bakleri STapYI0COCCUS BureUS prrord ooy
pada konsentrasi yang duikan 1%, 5%, 2003)'149-157.
5 Galngging, R Y. 2009 Bawang
10%, dan 15% dengan zona hambat oo agf (VSR o)
berturut-turut 14,3525 mm; 16,6517 mm; Mutitungsi. Warta Peneitian dan

rya Medika Volume 4 No. 2
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ARTIKEL PENELITIAN

UJIDAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL BAWANG DAYAK (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) TERHADAP BAKTERI Staphylecoccus aureus

Susi Novaryatiin', Ahmad Ramli?, Syahrida Dian Ardhany’

'Dosen Pengajar Program Studi DIIl Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya
ZMahasiswa Program Studi DIll Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya

e-mail : susi_novaryatiin@yahoo.com

ABSTRAK

Bawang Dayak merupakan tanaman khas Kalimantan Tengah. Tanaman ini sudah secara turun
ftemurun dipergunakan masyarakat Dayak sebagai obat tradisional. Secara empiris, umbi
Bawang Dayak dikenal memiliki khasiat untuk mengatasi bisul atau penyakit kulit. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan daya hambat ekstrak etancl Bawang Dayak
dalam menghambat bakleri Staphylococcus aureus dan uniuk mengetahui efeklivitas daya
hambat ekstrak etanol Bawang Dayak serta konsenirasi yang mampu menghambat
pertumbuhan bakten Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian
aktivitas antibakteri ekstrak etanol Bawang Dayak pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 15%
dengan metode Disc Diffuision (kirby-bauer) yaitu dengan menggunakan kertas cakram (disc).
Hasil peneliian menunjukkan ekstrak etanol Bawang Dayak mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan efektit menghambat pertumbuhan bakteri

pada i 1%, 5%, 10%, dan 15% dengan zona hambat secara
berturut-turut yaitu 14,325 mm; 16,6+1,7 mm; 16,2+2,0 mm; dan 18,0+1,7 mm.

Kata Kunci: Bawang Dayak,  Eleuthenine bulbosa (Mill) Urb, aktivitas antibakteri,
Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Bawang Dayak is a typical plant of Central Kalimantan. This plant has been fraditionally used by
Dayak community as a traditional medicine. Empirically, Bawang Dayak bulbs are known to
have efficacy to overcome ulcers or skin diseases. The cbjective of this research were to
determine the inhibition ability of ethanolic extract of Bawang Dayak against Staphylococcus
aureus bacteria, and to know the inhibition effectiveness of ethanolic extract of Bawang Dayak
as well as concentrations that capable of inhibiing the growtn of Staphylococcus aureus
bacteria. This research was conducted by testing the antibacterial activity of ethanolic extract of
Bawang Dayak at concenfration of 1%, 5%, 10%, and 15% with Disc Diffusion method (Kirby-
Bauer) by using disc paper.The results showed that ethanolic extract of Bawang Dayak was
able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria and effectively inhibits growth of
Staphylococcus aureus bacteria at concentrations 1%, 5%, 10% and 15 % with inhibition zone
werel4 32 5mm; 16,6+1,7mm; 16,2+2,0 mm; dan 18,0+1,7 mm, respectively

Dayak, ir buibosa (Mill) Urb., antibacterial activity,
Staphylococcus aureus
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Sampel Penelitian Penanaman Bakteri

Sampel peneliianadalah ftumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus
Bawang Dayak budidaya yang tumbuh di JI ditanam pada media Brain Heart Infusion
Cendrawasih Il UPT Km.38, Kelurahan Sei
Gohong, Kecamatan Bukit Batu, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Bagian yang digunakan adalah

(BHI) pada suhu 37 °C selama 24 jam, lalu
ditumbuhkan pada media Blood Agar Plate
(BAP) pada suhu 37 °C selama 24 jam'
Uji Daya Hambat
umbi yang masih segar. Uji daya hambat dilakukan
Pembuatan Simplisia menggunakan metode difusi (Kirby-Bauer),
Dilakukan sortasi basah pada umbi dimana disc direndam dalam variasi
Bawang Dayak, lalu umbi dirs, dan Konsentrasi ekstrak etanol umbi Bawang
dijemur. Setelah kering simplisia disoriasi Dayak 1%, 5%, 10%, dan 15%. Standar
kembali dan dihaluskan hingga menjadi McFarland 0.5 disiapkan, dan 10 mi
Serbuk’. dimasukkan ke dalam tabung  steril
Pembuatan Ekstrak Suspensi bakteri dibuat dengan mengambil
Pembuatan ekstrak umbi Bawang koloni bakteri, diencerkan dalam NaCl steril,
Dayak  dilakukan  dengan  metode dan kekeruhan disesuaikan dengan standar
sokhletasi Keuntungan dari metode ini yaitu McFarland 0,5. Suspensi bakteri diambil
bukan banyak bagian dari pelarut hangat dan di-streak pada media Mueller Hinton
yang melewati sampel, hanya satu batch Agar (MHA) dengan menggunakan lidi
pelarut yang didaur ulang® Penggunaan kapas steril. Kemudian semua disc yang
pelarut  efanol 96% karena efanol telah direndam dalam eksirak etanol umbi
merupakan pelarut universal yang mampu Bawang Dayakditanam pada media MHA.
melarutkan hampir seluruh jenis metabolit Antibictik klindamisin digunakan sebagai
sekunder kontrol positif dengan variasi konsentrasi
yang mempunyai berat molekul rendah 1%, 5%, 10%, dan 15%. Disc yang telah
direndam dalam klindamisin juga ditanam di
media MHA. Inkubasi dilakukan pada suhu
37 °C selama 24 jam. Zona hambat diukur
menggunakan jangka sorong. Dilakukan
pengulangan sebanyak tiga kali (triplo)
untuk masing-masing ekstrak dan kontrol

seperfi flavonoid dan saponin, tidak bersifat
racun, serta aman untuk digunakan®.
Dilakukan penimbangan ekstrak kental
yang didapal. Eksfrak yang diperoleh lalu
dibuat dalam berbagai variasi konsentrasi
yaitu 1%, 5%, 10%, dan 15%

positif.

o
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Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb_) Terhadap
Bakieri aureus

PENDAHULUAN

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
tradisional bukaniah hal yang baru, dan
telah dikenal masyarakat secara luas sejak
zaman dahulu. Saat ini penggunaan cbat-
obatan berasal dari tanaman banyak
diminati, meskipun telah banyak beredar
obat jadi yang merupakan senyawa sintesis.
Hal ini dibuktikan dengan adanya
kecenderungan masyarakat global untuk
kembali ke alam (back to nature) dalam
bidang penyediaan obat-obatan’_

Salah  salu  tumbuhan  khas
Kalimantan yang berkhasiat sebagai obat
ftradisional adalah Bawang Dayak. Bawang
Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.)
termasuk tumbuhan yang sangat mudah
ditemukan  di  daerah  Kalimantan
Tumbuhan ini banyak sekali terdapat di
lingkungan tempat tinggal masyarakat suku
Dayak®. Masyarakat suku Dayak percaya
bahwa dengan mengkonsumsi Bawang
Dayak dapat mengobali penyakit infeksi
kulit apabila sistem tubuh rendah®.

Secara empiris, umbi Bawang Dayak
dikenal memiliki khasiat uniuk

kulit dan beberapa penyakit lainnya.
Tumbuhan Bawang Dayak diketahui
memiliki kandungan senyawa kimia antara
lain, alkaloid, flavonoid, kuinon, polifenal,
saponin, steroid, monoterpenoid, dan tanin’.

Luka adalah kerusakan pada strukiur
anatomi kulit yang menyebabkan terjadinya
gangguan kulit. Infeksi pada luka dapat
disebabkan oleh beberapa mikroorganisme
seperti bakleri, parasit, virus, dan jamur.
Salan satu bakieri yang menyebabkan
infeksi pada kulit adalah bakteri
Staphylococcus aureus®.

Penelitian ini bertujuanuntuk
mengetahui  kemampuan daya hambat
ekstrak etanol Bawang Dayak ternadap
bakteri Sfaphylococcus aureus, dan untuk
mengetahui efeklivitas daya hambat ekstrak
etanol Bawang Dayak serta konsentrasi
yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcusaureus.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di

Laboratorium Famakognosi dan

bisul atau  penyakit kulit. Cara
penggunaannya yaitu dengan
menempelkan parutan umbi Bawang Dayak
pada daerah yeng Iuke®. Sedangkan
berdasarkan observasi yang dilakukan,
menurut masyarakat Dayak rebusan
Bawang Dayak mampu mengatasi penyakit
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L ium i Fakultas limu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Penelitian
selama 6 (enam) bulan. Kegiatan peneliian
yang diakukan adalah pengambilan
sampel, pembuatan simplisia, pembuatan
eksirak, penanaman bakferi, dan uji daya

hambat.

Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Bawang Dayak (Eleuthenine buibosa (Mill.) Urb.) Terhadap

Bakieri Staphylococcus aureus

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menghitung zona hambat ekstrak etanol
umbi Bawang Dayak ferhadap bakteri
Staphylococcus  aureus.  Hasil  disajikan
dalam bentuk tabel dan foto,disertai dengan
perbandingan antara hasil yang diperoleh
dengan standar yang telah ditetapkan oleh
cLsi™

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Rendemen Eksfrak

Barst skarak kentsl

Rendemen = ~Serarampigs X 100%
_ _33Sgam
= g 100%
= 10,0665 x 100%
= 6,65%

Jumiah total ekstrak kental yang diperoleh
adalah sebanyak 335 gr dan rendemen
yang didapatkan adalah 6,65 % (Gambar
1).

Gambar 1. Ekstrak kental umbi Bawang Dayak
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Uji Daya Hambat

Hasil uji daya hambat ekstrak etanol
umbi Bawang Dayak dapat dilihat pada Tabel
1 berikut ini.

Tabel 1.Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Umbi Bawang Dayak

Dibandingkan dengan CLSI
Konsentrasi Zona Hambat + Interpretasi
(%) SD (mm) Daya Hambat
Kontrol Positif 1 483113 Susceptible
Klindamisin 5 46,2£2.1 Susceptible
10 48,8:26 Susceptible
15 49.8+12
Ekstrak Etanol Umbi 1 143225 Resistant
Bawang Dayak 5 16,6417 Intermediate
10 16,2320 Intermediate
15 18,0:1,7 ie
Keterangan :
« Interpretasi Daya Hambat (CLSI, 2013),
<15mm = Resistant

16-18 mm = Intermediate
219 mm = Susceptible

Pada peneliian ini  klindamisin

digunakan sebagai kontrol positif. Klind:

Zona hambat yang dihasilkan oleh
pada 1%, 5%, 10%,

mempunyai mekanisme membunuh bakteri
dengan cara mencegah sintesis protein dari
bakteri. Klindamisin merupakan antimikroba
yang bersifat  bakteriostatk  maupun

antibiotik ini termasuk dalam golongan
antibiotik spektrum sempit yang hanya
bekerja pada bakteri gram positif saja’2.
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dan 15% terhadap Staphylococcus aureus
secara berturut-turut adalah 48,3 1,3 mm;
46,2+ 2,1 mm; 48,8+ 26 mm; dan 49,8+ 12
mm (Tabel 1, Gambar 2). Berdasarkan CLSI,
zona hambat klindamisin yang divjikan pada
semua konsentrasi dikategorikan susceptible.

Gambar 3. Daya hambat ekstrak etanol umbi Bawang Dayak terhadap bakter Staphylococcus
aureus

Semakin tinggi  konsentrasi  dari
eksirak etanol Bawang Dayak, maka
semakin besar daya hambatnya.
Berdasarkan CLSI (2013) hasil zona
hambat pada ekstrak efanol Bawang Dayak
terhadap bakleri Staphylococcous aureus
pada konsentrasi 1%  dikategorikan
resistant, pada 5%,

luas zona bening yang ada di sekitar
cakram, maka semakin banyak jumiah
bakteri yang mati. Akfivitas antibakteri
Bawang Dayak ini disebabkan Karena
adanya kandungan senyawa kimia afau
metabolit sekunder yang dapat
menghambat pertumbuhan bakten

10%, dan 15% bersifat intermediate [10].
Sedangkan jika mengacu pada kategori

zona hambat menurut Pan ef al (2009),
hasil zona hambat pada ekstrak etanol
Bawang Dayak terhadap bakieri
Staphylococcous aureus pada semua
kensentrasi menunjukkan respon hambatan
pertumbuhan yangtermasuk dalam kategori
high®,

Terbentuknya zona hambat di sekitar
cakram menunjukkan adanya akiivitas
antibakteridari Bawang Dayak. Semakin
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aureus yaitu alkaloid,
flavoneid, tanin, dan saponin yang ada di
dalam Bawang Dayak®.

Alkaloid diketahui mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dengan
mengganggu  komponen  penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak terbenfuk secara
utuh dan menyebabkan
kematian sel bakteri. Alkaloid merupakan
interkelator DNA yang mampu menghambat
enzim fopoisomerase  sel  bakleris.
‘Sedangkan mekanisme antibakteri flavenoid
yaitu dengan merusak permeabilitas dinding

Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) Terhadap

Bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 2. Daya hambat antibiotik klindamisin terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Hasil pengamatan pada uji daya
hambat ekstrak etanol Bawang Dayak
terhadap bakteri Staphylococcous aureus
yang dilakukan sebanyak 3 kali

mm; 16,2+2,0 mm; dan 18,0+1,7 mm (Tabel
1, Gambar 3).
Jika dibandingkan dengan  hasil

menunjukkan nilai diameter zona hambat
yang berurutan sesuai dengan konsentrasi
yang digunakan. Standar deviasi (SD) diukur
untuk mengetahui seberapa baik mean (rata-
rata) mewakili data. Semakin kecil SD
mengindikasikan data dekat dengan mean.
Semakin besar SD mengindikasikan data
jauh dar mean. Rata-rata zona hambat
ekstrak etanol Bawang Dayak pada
konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 15% secara
berturut-turut yaitu 14,3425 mm; 166+1,7
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penelitian zona hambat yang
dihasilkan pada penelitian ini sedikit lebih
kecil dibandingkan dengan zona hambat yang
dihasilkan oleh ekstrak etanol Bawang Dayak
terhadap bakteriStaphylococcus epidermidis.
Pada penelitian tersebut diperoleh rata-rata
zona hambat pada konsentrasi 1%, 5%, 10%,
dan 15% secara berturut-turut sebesar
16,9+36 mm; 17,6+1,8 mm; 18,6£0,0 mm;
dan 18,4204 mm'.

Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) Terhadap

Bakteri Staphylococcus aureus

sel bakteri, mikrosom, dan liscsom sebagai
hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA
bakteri penghambatan  yang
mengakibatkan penggabungan rantai glikan
tidak terhubung silang ke  dalam
pepflidoglikan 'sehingga
menjadi satu struktur yang lemah 5%

Aktivitas antibakteri tanin
berhubungan dengan kemampuannya untuk
menginaktifkan mikroba,
menginaktifkan enzim, dan mengganggu
fransport protein pada |apisan dalam sel.
Tanin juga mempunyai farget pada
polipeptida dinding sel sehingga
pembentukan dinding sel menjadi kurang
sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri
menjadi lisis karena ftekanan osmotik
maupun fisik sehingga sel bakieri akan
mati”. Mekanisme saponin  sebagai
anfibakieri adalah dengan cara merusak
membran sel bakteri akibat terjadinya
peningkatan permeabilitas membran oleh
karena sapenin yang berinteraksi dengan
dinding sel bakteri'®.

melalui

membran  sel

adhesin  sel

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dar
penelifian ini yaitu ekstrak etanol umbi
Bawang Dayak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphyiococcus
aureuspada konsentrasi yang divjikan 1%,
5%, 10%, dan 15% dengan zona hambat
berturut-urut 14,342 5 mm; 16,6417 mm;
16,24£2,0 mm; dan 18,0+£1,7 mm. Namun
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zona hambat yang dihasilkan jauh lebih
kecil jika dibandingkan dengan zona
hambat yang dihasilkan kontrol positif
ferhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakter
yang dimiliki umbi Bawang Dayak diduga
karena adanya kandungan alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Semua
senyawa kimia tersebut diketahui memiliki
aktivitas antibakieri dengan mekanisme
yang berbeda-beda.

Klindamisin
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